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Abstrak Ground Penetrating Radar (GPR) merupakan teknik geofisika yang menggunakan gelombang
elektromagnetik, bersifat non destruktif dan mempunyai resolusi tinggi terhadap kontras dielektrik material
bumi dan mampu melakukan pendeteksian formasi geologi yang relatif dangkal dangan resolusi tinggi.
Teknik penggunaan metode GPR adalah sistem Refrection Profiling, yaitu dengan cara memanfaatkan
pengambilan gelombang elektromagnet yang dipancarkan melalui permukaan tanah dengan perantaraan
antena. Analisis struktur bawah permukaan terkait dengan prosedur radar stratigrafi didasarkan pada
pengidentifikasian sekuen (perbedaan reflektor) dan fasies (gambaran kondisi lingkungan suatu endapan
sedimen), yang dikelompokan ke dalam unit radar berdasarkan pola konfigurasi refleksi daerah
penelitian.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persebaran pasir besi dan dikedalaman berapa
pasir besi  berada di daerah pantai Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses pengolahan data
GPR yang digunakan adalah Spasial Filter, Dekonvolusi, dan Migrasi. Data yang digunakan untuk
membandingkan hasil data penampang 2D Georadar yang menunjukkan litologi sedimen bawah
permukan di daerah penelitian. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa ada tiga lapisan yang teridentifikasi
dari data tersebut. Lapisan ini lalu dikorelasikan dengan data bor yang juga menampilkan tiga lapisan
litologi. Litologi ini diketahui dengan menggunakan data bor dan konfigurasi reflektor. Lapisan 1 berupa
pasir besi dengan range kedalaman dari 0,5 - 8 meter. Lapisan 2 berupa batu kerikil dengan range
kedalaman dari 8 – 15 meter. Lapisan 3 berupa lanau dan pasir halus dengan range kedalaman 15 – 20
meter.

Kata Kunci : Ground Penetrating Radar, pasir besi, Spasial Filter, Dekonvolusi, Migrasi.

Pendahuluan
Dewasa ini sering dengan bekembangnya

zaman, Kebutuhan manusia akan logam,
mineral semakin meningkat yang menyebabkan
berkembang pula ilmu dan teknologi untuk
ekplorasi geologi. Selain ekplorasi geologi juga
banyak sekali kebutuhan manusia dalam bidang
pembangunan yang biasanya juga
menggunakan metode ekplorasi sebelumnya
untuk mengetahui kondisi daerah permukaan
tersebut.

Metode geofisika sekarang ini sangat pesat
dan salah satu metode yang berkembang
adalah Ground Penetrating Radar (GPR). GPR
merupakan teknik geofisika yang menggunakan
gelombang elektromagnetik, bersifat non
destruktif dan mempunyai resolusi tinggi
terhadap kontras dielektrik material bumi dan
mampu melakuakan pendeteksian formasi
geologi yang relatif dangkal dangan resolusi
tinggi.

Teknik penggunaan metode GPR adalah
sistem Refrection Profiling, yaitu dengan cara
memnfaatkan pengambilan gelombang
elektromagnet yang dipancarkan melalui
permukaan tanah dengan perantaraan antenna.

Analisis struktur bawah permukaan terkait
dengan prosedur radar stratigrafi didasarkan
pada pengidentifikasian sekuen (perbedaan
reflektor) dan fasies (gambaran kondisi
lingkungan suatu endapan sedimen), yang
dikelompokan kedalam unit radar berdasarkan
pola konfigurasi refleksi daerah penelitian.

Penggunaan GPR dalam penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui persebaran pasir
besi didaerah pantai kulon progo daerah
istimewa Yogyakarta.
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Tinjauan Pustaka

GPR merupakan metode yang memiliki
spesialisasi untuk eksplorasi dangkal
(nearsurface geophysics) dengan ketelitian yang
amat tinggi sehingga mampu mendeteksi benda
sasaran bawah permukaan tanah. GPR bisa
digunakan untuk mendeteksi benda non-metalik
(pipa plastik, mayat, bahkan lubang/ruang
kosong). Asalkan benda tersebut memiliki sifat
listrik yang berbeda dengan benda sekitarnya
(host material).

GPR merupakan salah satu metode
geofisika yang mempelajari kondisi bawah
permukan berdasarkan sifat elektromagnetik
dengan gelombang radio dengan frekuensi antar
40-1000 MHz.

Geologi Regional
Stratigrafi yang terdapat pada daerah

penelitian, pengendapan batuannya, yaitu :
A. Endapan Alluvium (Qa)

Endapan Aluvium ini terdiri dari kerakal,
pasir, lanau, dan lempung sepanjang sungai
yang besar dan dataran pantai. Aluvial sungai
berdampingan Aluvial rombakan bahan vulkanik.
Gugus pasir sepanjang pantai telah dipelajari
sebagai sumber besi.

B. Endapan Gunung api Merapi muda (
Qmi )

Merapi Muda berumur Pleistoen Atas,
vulkanik ini tersusun oleh material hasil
rombakan  endapan merapi Tua berupa
endapan tufa, pasir dan breksi yang
terkonsolidasi lemah.

Metodologi Penelitian dan Peralatan

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi
Kelautan (PPPGL) yang berlokasi di Jalan Dr.
Djunjunan No. 236 Bandung Jawa Barat. Lokasi
penelitian terletak Didaerah pantai Kulon Progo
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2015 dan
selanjutnya diselesaikan di Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Mulawarman sampai dengan selesai.

Gambar 1. Peta Kabupaten Kulon Progo

Secara geografis lokasi penelitian berada di
pesisir pantai di Kabupaten Kulon Progo Daerah
Istimewa Yogyakarta yaitu pada koordinat
398.884,53 BT - 399.399,22 BT dan
9.124.876,44 LS – 9.125.263,16 LS.

Berdasarkan peta lintasan didaerah
penelitian terdapat 8 lintasan pengambilan data
yaitu X1, X2, X3, X4 dan Y1, Y2, Y3, Y4.

Gambar 2. Peta lokasi daerah penelitian
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Berikut diagram alir penelitian. Dimana
prosese pengolahan data dimulai dengan
Spasial Filter, Dekonvolusi dan Migrasi

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Metode GPR yang digunakan pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
lapisan Pasir Besi didaerah pantai Kulon Progo
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada penelitian
ini, alat yang digunakan adalah Mainframe SIR
20 Structure Scan III GSSI dan Tough Book
dengan antenna monostatik milik Kantor P3GL
(Pusat Penelitian Geologi Kelautan). Pada tiap-
tiap lintasan, data diambil dengan jarak 70
meter. Pada penelitian ini digunakan delapan
lintasan. Kedelapan lintasan tersebut diberi
simbol masing-masing lintasan, yaitu lintasan 1
(X1), lintasan 2 (Y1), lintasan 3 (X2), lintasan 4
(Y2), lintasan 5 (X3), lintasan 6 (Y3), lintasan 7
(X4), dan lintasan 8 (Y4).

Hasil dari pengambilan data tersebut
berupa profil 2 Demensi bawah permukaan.
Data yang telah didapat kemudian diproses.
Diawali dengan proses Spasial Filter,
Dekonvolusi dan Migrasi. Berikut ini hasil dari
proses akhir pengolahan data.

Gambar 4. Hasil proses akhir pengolahan data

Dari pengolahan hasil tersebut lalu
dikorelasikan dengan data Bor didaerah
penelitan. Dan setelah itu dilakukan interpretasi
untuk menentukan dikedalaman berapa terdapat
pasir besi.

Gambar 5. Hasil pengolahan data dikorelasikan
dengan data bor daerah penelitian

Dari hasil korelasi tersebut didapat 3
perlapisan batuan

Table 1. Interpretasi Lintasan
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Pada Lapisan 1 menunjukkan pola
konfigurasi refleksi paralel kontinu. Pola tersebut
memiliki ketebalan yang konstan dan jarak antar
lapisan, berupa pasir halus dan sedang
berbahan magnetik tinggi yang dapat
diinterpretasikan sebagai pasir besi. Pada
Lapisan 2 memperlihatkan pola konfigurasi
refleksi hummocky. Pola tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai material sedimen
berupa Kerikil. Pada Lapisan 3 menunjukkan
pola konfigurasi wavy, dan kontinu-semikontinu.
Pola tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
material lanau dan pasir magnetik sedang.

Jadi berdasarkan hasil pick yang telah
didapatkan dari setiap lintasan dan dikorelasikan
dengan data bor yang sudah ada, maka dapat
disimpulkan bahwa pada: Lapisan 1, berupa
pasir besi dengan range kedalaman dari 0,5 - 8
meter. Lapisan 2, berupa batu kerikil dengan
range kedalaman dari 8 – 15 meter. Lapisan 3
berupa lanau dan pasir halus dengan range
kedalaman 15 – 20 meter.

Gambar 6. Hasil tampilan penampang GPR 3D
berdasarkan peta lokasi daerah penelitian
Pantai Nemberala, dari lintasan X-1 sampai X-4
dan Y-1 sampai Y-4.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengolahan data
GPR di daerah pantai di Pulon Progo Daerah
Istimewa, maka dapat diketahui jenis-jenis
litologi yang berada dibawah permukaan daerah
penelitian tersebut, yaitu: Lapisan 1, berupa
pasir besi dengan range kedalaman dari 0,5 - 8
meter. Lapisan 2, berupa batu kerikil dengan
range kedalaman dari 8 – 15 meter. Lapisan 3
berupa lanau dan pasir halus dengan range
kedalaman 15 – 20 meter.

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa pasir
besi didaerah penelitian berada dikedalaman
0,5 – 8 meter..
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